Pra MAN AK ASN 


GAGALKAH KONSEP 


Pusat jins di Ancol, 


CIHAMPELAS DI ANCOL? 


Jakarta, yang menerapkan konsep pusat jins 


Cihampelas, Bandung, terny« 
buka pada Oktober 1989, Setahun lebih kini usia Cahaya Jeans 
Cahaya Jeans Centre, yang terletak Centre. Tapi, pamornya malah kian me- 
Drive In Ancol di mudar "Dulu sewaktu awal pembukaan 


kompleks 
Ancol, Jakarta, di- 
perbelanjaan jins 


an Jaya 

pusat 
rlengkap di Indonesia Pen- 
Ancol milik PT Pem- 
Jg ini diilhami oleh keber 


ZN 


yusat ns 


memang ramai, tapi sekarang SEP!, keluh 
salah seorang karyawan toko Billy Pollocks 
Studio di pusat jins Ancol. Menurut karya- 
wan yang tidak mau disebut namanya itu, 


kalau sedang sepi tokonya hanya bisa men- 


LENGANG, Cahaya Jeans Centre, Ancol, pada hari-hari biasa, 


hasilan pusat jins di Cihampc Jas, Bandung 


pi rpaduan antara Unsui 
Presdii 


konsi p 


yang merupakan 


belanja dan rekreasi. Caputra 


Jaya menerapkan 


Grup ingin 


seperti itu di Ancol 
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jual tiga potong jins, Sedang menurut Billy 
Polloek, si toko Ancol 
memang kurang stratepis untuk pemasaran 


pemilik itu 


karena lokasinya jauh dari pusat kota 


Saya membuka toko di sini hanya untuk 


ita sepi pengunjung. Apa yang mesti dibenahi 


l 


tujuan pariwisata, Kiah K 
meski omsetnya bisa mer di 
per bulan, ia tidak 

gantungkan bisnis i 


mengaku punya us 
las, Solo, Bali 
Keluhan senada 


muniaga di stand 


dan 


belum ' 
lagi Sopi lima potong pun Aku kala 
| nel 
jual, ujarnya Memang I8 ! S) po 
NU 
lagi ramai bisa torjui al sami | sorti 
la har” yili ri 
Papi itu terbatas pat (au 
ingg 
saja, misalnya malam M 


hari libur. “Lokasi di sini jauh dari pusat 
kota dan harga makanan pun mahal,” 
jelasnya memberi alasan 

D.M. Jeans Studio juga mengaku sepi 
pengunjung meski pemiliknya dua artis 
beken Dieky Zulkarnaen dan Mieke 
Wijaya. Dicky memang tak menyangkal 
kalau omset per bulannya bisa mencapai 
Rp 20-30 juta "Tapi kami tak berharap 
bisa mencapai omset seperti pedagang jins 
di Cihampelas,” ungkapnya. Menurutnya, 
sepinya pengunjung itu bukan saja karena 
Ancol terletak jauh dari pusat, tapi juga 
tarif masuknya yang ia nilai terlalu mahal - 
masih ditambah ongkos taksi bagi yang tak 
bermobil. “Akibatnya tak banyak kalang- 
an bawah yang bisa masuk ke Ancol,” 
tegas pengusaha jins yang mengaku ke- 
banyakan pelangganannya para artis itu. 
Padahal menurut dia. 75% jins yang di- 
Cahaya Jeans Centre tak beda 
dengan yang dipajang di Cihampelas dan 
harganya pun relatif tidak berbeda. Selain 
itu setiap pengusaha jins juga sudah mem- 
percantik diri dengan menampilkan gaya 
arsitektur toko yang unik-unik. Tapi tetap 


saja sepi 
Pihak peng 


gelar di 


elola Cahaya Jeans Centre 
sebenarnya juga sudah punya beberapa 
program untuk menarik pengunjung, 
misalnya dengan mengadakan lomba lukis, 
fashion show, musik. dan aerobik. Tetapi 
menurut beberapa pramuniaga toko yang 
dihubungi. sekarang program-program itu 
sering tersendat dan terkadang dilakukan 
tidak sesuai jadwal. Pergelaran musik yang 
dulunya dijadwalkan setiap malam Minggu, 
kini sering tidak ada. 

Menurut Billy Pollock. sebenarnya hal 
yang paling penting dilakukan oleh penge- 
lola adalah berpromosi keluar, misalnya 
dengan memasang iklan di media massa, 
Tanpa promosi, menurul Billy program- 
program acara yang sering diadakan men- 
jadi percuma. “Boleh dibilang acara-acara 
itu hanya akan memberikan hiburan pada 
orang-orang dalam," tambahnya, Masih 
kata Billy, itu terjadi karena belum banyak 
yang tahu kalau di Ancol terdapat pusal 
jins. "Jadi meskipun ada acara, tetap saja 
tak banyak pengunjung.” Karena itu ia 
juga menyarankan agar di setiap pos 
hiburan yang ada diberi semacam Ke- 
terangan tentang program-program acara 
di pusat jins, "Dengan begitu keberadaan 
tempat ini bisa mereka ketahui,” jelasnya, 

Usulan lain datang dari Dicky Zulkar- 
naen, Menurut dia, untuk meningkatkan 
jumlah pengunjung Ancol perlu dilakukan 
penurunan tarif masuk, "Saya rasa ini tak 
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PEMASARAN 


karena pengunjungnya 


merugikan 
"jelasnya meyakinkan, 


nanti akan berlipat, 
la juga menyayangkan kurangnya pro- 
gram-program tetap yang diselenggarakan 
pihak pengelola. “Malam Minggu saja ter- 
kadang tak ada acara,” keluhnya. Dicky 
menyarankan agar program-program yang 
sudah ada ditambah lagi. Secara pribadi ia 
a akan mengadakan lomba lukis jins 
t menunjang Visit Indo- 

Tapi menurutnya, itu 
masih dirasa kurang men- 
a berharap agar dibuka tem- 
cafe, pizza, ayam 


jug 
dengan tema turu 
nesia Year 1991. 
semua juga 
dukung. Ia jug 
pat-tempat jajan sepert 


| EDWARD TIGOR SIAHAAN 


Prid 


LAU LAGI SEPI, lima potong- 
pun belum tentu laku. 


OOOO OTTOA ar, 


goreng tepung, dan cs krim, 

Kafi Kurnia, ahli pemasaran yang meng- 
ikuti perkembangan pasar jins di Cihampe- 
las dan Ancol, pada prinsipnya sependapat 
dengan para pengusaha jins di Ancol tadi. 
Hanya, ada satu hal yang menurut Kafi 
perlu dicatat, yaitu "Konsep Cihampelas 
itu bukan hanya sekadar menjual jins 
dengan daya tarik arsitektur toko yang 
aneh-aneh,” tandasnya. Menurut Kafi, 
yang paling menentukan keberhasilan di 
Cihampelas adalah kreativitas para peng- 
usahanya yang bisa menciptakan model 
jins aneh-aneh, "Dan ini sukar dicontoh 
orang Jain,” tambahnya, 

Menaggupi berbagai keluhan para peng- 
usaha Jins itu, nampaknya pihak pengelola 
tidak begitu risau, "Kita harus kembalikan 


pada ` 
| konsep yang mela 
menggabungkan unsur andasinya Y 
belanja. Yang naman rekreasi denga 
ramainya ya pi mt, 
aa aa ya pada hari-hari J 
inggu. Jadi bai Umat, Sabr 
dengi Kreasi j 

gan rekreasi juga hanya 
pada hari-hari itu." "ta ag. Tamaj 
Kristyanto, Direktur 5 - 
Department Store y . 
jins Ancol. 7 f 


terka 


Lalu.” 


besarnya. 

Handojo mengemukaan. tidak benar 
kalau pihaknya jarang pasang iklan & 
media massa. Sejak enam bulan terakhir 
misalnya, ia mengaku sudah beriklan å 
radio Prambors, juga sering pasang & 
koran setiap kali akan ada acara yang agak 
Dan mengenai penurunan tani 
asih dinilai mahal. ti 


besar. 
masuk yang m 
Handoyo, untuk 
berbelanja jins R 
satu tiket gratis. 
sejak pembukaan dulu, t 
nya juga akan membuka tempat jja 
Pujasera dan cafe yang menyediakan & | 
cendol, bakso. dan lain-lain- “Yang ès 
bukan restoran besar seperti Kenma 
karena akan menghilangkan IMA 
Ancol sendiri,” tambahnya- pe 
minimal sebulan sekali juga EC 
buat brosur yans Cg 
Department Store 
nurutnya juga 

Sebenarnya 
omset juga di 
Cihampelas, hanya 
Cun Cun pemilik toko AZIS 
pati posisi strategis dengan rng 
luas, mengeluh kalau oms: p pat 
sekarang (RP Da e lalu, KP 
sepertiga dari omset AN mb ne 
kenapa omsetnya 1 
pengamatan. Bt tratè 3 
ramai, Tapi nasi 
Robby. pemilik 10k meng? 
tempo terpaksa haru Ghea 
annya kalau terj 
Menurut dia, turun! 
kan jumlah tO SU Mal p mend ; 
tambah banya: inam? 

t ¢ 


ESTA 
Pusat jins “| seheba" ns 
sudah t8 san 


setiap pengunjung yan 
p 10.000. akan dibenkan 
“Itu sudah kami lakukan 
egasnya. Pihak: 


wa mi 


memang a ahay 

bukan alasan cola P h 
arus terus S« wig 

Ancol harus te Ne allt 


